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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya manusia ingin berprestasi di dalam berbagai disiplin
cabang olahraga dan prestasi yang didapat di dalam satu cabang olahraga adalah
merupakan hasil akumulatif dari berbagai aspek usaha,dikatakan demikian
karena prestasi olahraga yang dicapai oleh seseorang merupakan hasil perpaduan
berbagai jenis aspek usaha yang turut mendukung tercapainya prestasi olahraga
tersebut.

Atletik merupakan salah satu cabang olahraga yang pada umumnya
menggunakan gerak dasar dari manusia. Dalam peningkatan prestasi, atletik juga
merupakan cabang olahraga yang memerlukan atlet yang benar-benar potensial
yang dimulai dengan pembinaan sgjak usia dini hingga ke tingkat prestas
maksimal. Oleh karena itu pemerintah mengambil kebijakan yang menjadikan
atletik sebagai salah satu kurikulum pendidikan jasmani di sekolah, baik tingkat
sekolah dasar, menengah pertama dan menengah atas.

Sekolah merupakan sebagai wadah pendidikan formal mempunyai tugas
pembinaan mental-spritual, intelektual dan khususnya pembinaan kualitas fisk
melalui mata pelgjaran pendidikan jasmani. Proses kegiatan belajar mengajar
merupakan suatu aktifitas yang bertujuan mengarahkan peserta didik pada
perubahan tingkah laku yang diinginkan.

Olahraga atletik pada dasarnya telah digjarkan disetiap jenjang pendidikan.

Perlunya suatu cara yang tepat dalam meningkatkan hasil belgjar siswa
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khususnya dalam pembelgaran lompat jauh, karena pembelgaran ini
pelaksanaanya bukan melalui pengajaran di dalam kelas yang bersifat kaian
teoritis, namun banyak melibatkan unsur fisik dan mental, intelektual. Aktivitas
yang diberikan dalam pengajaran harus mampu melibatkan siswa secara tepat
dengan presentase keterlibatan siswa yang tinggi dari waktu yang tersedia,
sehingga yang dilakukan dapat mencapai tujuan dan memberi hasil yang
semakin baik.

Pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam
mengintensifkan penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan
manusia yang berlangsung seumur hidup dan memberikan kesempatan pada
siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belgjar melalui aktifitas
jasmani, bermain dan berolahraga yang dilakukan secara sistematis, terarah dan
terencana

Untuk mencapai olahraga yang maksimal dibutuhkan pernanan guru,
pelatih, pembimbing yang baik dan memang benar-benar bertanggung jawab
terhadap siswa ataupun atlet yang sedang dibimbingnya, juga tak kalah
pentingnya penerapan latihan-latihan yang terprogram dan sistematis serta
dilaksanakan dengan baik. Yang dimaksudkan dengan latihan yang terprogram
dengan baik adalah suatu latihan yang memiliki tujuan yang jelas, baik materi
maupun prakteknya dilapangan dimana harus sesuai dengan karakteristik cabang
olahraga yang sedang dibina tersebut serta memiliki beberapa alternatif gaya
mengajar, dan penerapan gaya mengagar ini haruslah sesuai dengan bentuk

kegiatan yang diberikan dan dapat menarik perhatian serta menggiatkan



partisipasi siswa untuk melaksanakan atau mengetahui proses kegiatan belgjar
mengajar dengan baik.

Keberhasilan proses kegiatan belgar mengajar pada pembelgaran penjas
dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan tersebut.
Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi dan
hasil belgar siswa. Semakin tinggi pemahaman, penguasaan materi dan hasil
belgjar maka semakin tinggi pulatingkat keberhasilan pembelgjaran.

Rendahnya hasil belgjar pendidikan jasmani bergantung pada proses
pembelgjaran yang dihadapi oleh siswa. Dalam pembelagaran penjas, guru harus
menguasai materi yang digiarkan dan cara menyampaikannya. Cara
penyampaian pelgjaran sering disebut metode atau gaya mengajar merupakan
faktor yang penting diperhatikan oleh seorang guru.

Namun dari kenyataan diatas masih banyak guru penjas yang masih
terbatas dalam mengajar pembelgjaran praktek penjas karena berbagai macam
keterbatasan dalam menyediakan sarana yang menunjang dalam mata pelgjaran
penjas dan penggunaan gaya mengajar dalam kegiatan proses belgjar mengajar
merupakan salah satu cara pendekatan yang bisa diharapkan untuk
meningkatkan hasil belgjar peserta didik, yang terkadang pembelgaran penjas
lebih banyak melaksanakan secara teori dari pada praktek.

Sementara itu penyelenggaraan pendidikan jasmani di sekolah selama ini
berorientas pada suatu titik pusat pada guru. Kenyataan ini dapat dilihat

dilapangan melalui pengamatan-pengamatan yang dilakukan penulis bahwa



gurulah yang mempunyai kuasa penuh dalam proses belajar mengagjar kurang
mempertimbangan aspek perkembangan psikomotor siswa.

Seiring dengan itu timbul suatu pertanyaan apakah tidak ada gaya yang
bisa digunakan dan diterapkan untuk meningkatkan hasil belgjar siswa dalam
pelaksanaan pendidikan jasmani. Sebagali seorang guru tentu saja harus berupaya
mencari jalan keluar agar proses belgjar mengajar lebih baik lagi. Selaku calon
pendidik, penulis merasa perlu melakukan penelitian untuk menemukan gaya
mengajar yang lebih baik untuk digunakan dalam mempelgari keterampilan
gerak.

Gaya mengajar merupakan cara guru berinteraksi dengan siswa agar tujuan
pembelgjaran dapat tercapai. Gaya mengajar memberikan pengaruh yang sangat
besar dalam kegiatan belajar mengajar, karena penggunaan gaya mengajar yang
tepat dan sesuai tentu akan menghasilkan suatu kegiatan belajar dan mengajar
yang efektif dan efesien, dan diharapkan mencapai tujuan sesuai dengan yang
diharapkan. Penggunaan gaya yang tepat sesuai dengan kondisi dan suasana
kelas serta dengan melakukan variasi pengajaran akan meningkatkan motivasi
belajar mengagjar.

Terkait dengan mutu pendidikan khususnya siswa kelas X1 SMA Negeri 2
Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2011/2012, sampal saat ini masih jauh dari apa
yang diharapkan. Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara kepada guru
mata pelgaran pendidikan jasmani siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tebing Tinggi
pada tanggal 22 November 2011 bahwa hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran

lompat jauh gaya jongkok masih dalam kategori rendah, disebabkan



keterbatasan guru dalam mengupayakan keaktifan siswa dalam pembelgaran,
pembelgaran yang dilaksanakan selama ini lebih banyak teori dan dalam
pelaksanaan praktek kurang dan membelgarkan siswa secara monoton dan
siswa hanya menuruti perintah dari guru sgja belum melakukan pembelgaran
yang bervariasi. Khususnya varias gaya mengagjar Sehingga dalam hal ini
mengakibatkan penguasaan teknik lompat jauh gayajongkok siswa rendah mulai
dari teknik awalan sampai mendarat.

Berdasarkan penilaian penulis, bahwa dihasil belgjar lompat jauh siswa
tersebut masih kategori rendah, maka dengan demikian penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan memberikan suatu bentuk gaya menggar yaitu
gaya mengajar resiprokal, sehingga dapat meningkatkan hasil belgar siswa
dalam pembelgjaran lompat jauh gaya jongkok. Karena gaya ini, melibatkan
siswa bertanggung jawab untuk mengobservasi dan mengkoreksi penampilan
dari teman atau pasangannya dan memberi umpan balik segera pada setiap kali
melakukan gerakan. Dan di dalam pembelgjaran ini siswa dituntut untuk saling
bekerja sama, artinya di dalam suatu kelompok ada yang berperan sebagai
pelaku dan ada juga yang berperan sebagai pengamat, dan setelah itu bergantian
pelaku menjadi pengamat dan pengamat menjadi pelaku sehingga hasil
bel ajarnya meningkat.

Dapat diasumsikan bahwa guru merupakan pemegang peranan penting
didalam proses belgar menggjar disekolah, karena itu, guru di tuntut untuk
memiliki kemampuan dalam upaya pelaksanaan sikap seorang pendidik.

Demikian halnya dalam proses pembelgjaran pendidikan jasmani, guru



diharapkan mampu mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar,tehnik dan
strategi permainan olahraga, (sportivitas, jujur, kerja sama dan lain-lain) serta
pembiasaan hidup sehat, pelaksanaannya bukan melalui konvensional didalam
kelas yang bersifat metode komando namun melibatkan unsur, fisik, mental
intelektual, emosi dan sosial. Tugas guru bersifat paedagogis yaitu membantu,
membimbing dan memotivas anak didiknya agar dapat dan mau belgar. Salah
satu guru adalah dengan jalan menyiapkan kondis yang diperlukan untuk
kegiatan yang dapat dilakukan oleh anak didiknya, jadi bukan hanya semata-
mata untuk mengontrol, mengkritik, menghukum dan sebagainya.

Proses pembelgjaran yang terjadi memposisikan siswa sebagai pendengar
ceramah dari guru tersebut. Akibatnya proses belgar mengajar cenderung
membosanakan dan menjadikan siswa malas belgjar. Sikap anak didik yang pasif
tersebut ternayata tidak hanya terjadi pada mata pelgjaran termasuk penjas.
Sebenarnya banyak cara yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belgjar penjas
siswa. Salah satunya adalah dengan menerapkan pembelgjaran dengan
menggunakan metode. Metode pembelgjaran merupakan salah satu strategi
mengajar yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Tinggi rendahnya hasil belgjar pendidikan jasmani bergantung pada proses
pembelgjaran yang dihadapi oleh siswa. Cara penyampaian pelgjaran dengan
cara satu arah akan membingungkan siswakarena siswa akan menjadi pasif
(bersifat menerima sgja) tentang apa yang dipelgarinya, materi abstrak tidak

bermakna, sehingga proses belgar penjas membosankan.



Sedangkan sarana prasarana disekolah ini masih kurang memadai, tidak
semua cabang olahraga alatnya ada. Untuk cabang olahraga lompat jauh ini bak
pasirnya ada.

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas penulis merasa tertarik meneliti
tentang “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Lompat Jauh Gaya Jongkok
Dengan Menggunakan Gaya Mengajar Resiprokal Pada Siswa Kelas XI SMA

Negeri 2 Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2011/2012”.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas ada
beberapa masalah yang berkaitan dengan hasil belgar siswa. Adapun masalah
tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut :
Faktor-faktor apa sgjakah yang dapat meningkatkan lompat jauh gaya jongkok
siswa dalam pembelgaran penjas? Faktor-faktor apa sgjakah yang dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam belgjar lompat jauh gaya jongkok? Faktor-
faktor apa sgakah yang dapat meningkatkan kemampuan lompat jauh gaya
jongkok siswa dalam pembelgjaran penjas? Apakah dengan menggunakan gaya
mengajar resiprokal dapat meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok
siswa dalam pembelgjaran penjas? Apakah dengan menggunakan gaya mengajar
dapat meningkatkan hasil belgar lompat jauh gaya jongkok siswa? Seberapa
besarkah faktor-faktor tersebut meningkatkan hasil belgar lompat jauh gaya
jongkok siswa? Bagaimanakah cara meningkatkan hasil belgjar lompat jauh gaya

jongkok pada siswa?



C. Pembatasan M asalah

Untuk menghindari penafsiran dan sekaligus membuat sasaran
pembahasan menjadi lebih berfokus maka perlu dibuat pembatasan masalah
dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belgar siswa. Adapun yang
menjadi pembatasan masal ah terdapat dalam variabel bebas dan variabel terikat.
Pembatasan masalah dalam variabel bebas adalah “ Penerapan Gaya Resiprokal
Pada Siswa Kelas X1 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2011/2012.
Sedangkan yang menjadi pembatasan masalah dalam variabel terikatnya adalah

“Lompat Jauh Gaya Jongkok™.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti
sebagai berikut: “Apakah dengan menggunakan gaya Resiprokal dapat
meningkatkan hasil belgjar lompat jauh gayajongkok siswa kelas X1 SMA Negeri

2 Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2011/2012?

E.Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : “Upaya Meningkatan Hasll
BelgjarLompat Jauh Gaya Jongkok Dengan Menggunakan Gaya Resiprokal Pada

Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2011/2012.



F.Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan ini akan memberikan manfaat bagi
pihak yaitu:

1. Bagi guru untuk meningkatkan kualitas mengajar dan meningkatkan
efektifitas pembelgjaran melalui penerapan gaya resiprokal dalam proses
belgjar mengajar.

2. Bagi siswa, untuk meningkatkan motivas dan berpartisipas lebih aktif dalam
pembelgjaran lompat jauh.

3. Bagi peneliti yang lain, penelitian ini akan menambah wawasan dan
pengetahuan olahraga atletik khususnya lompat jauh melalui gaya resiprokal.

4. Memberikan informas atau masukan kepada pihak sekolah tentang

pentingnya lompat jauh dalam proses belgjar dengan baik.



